


2.BPM Rina Efriana, S.ST
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi BPM Rina Efriana, S.ST Kota Agung dan dapat meningkatkan pelayanan dalam melakukan penatalaksanaan nyeri pada ibu post partum dengan luka perineum dengan cara memberikan pengetahuan tentang penatalaksanaan nyeri dengan terapi rendam duduk air dingin.
1. Bagi Universitas Aisyah Pringsewu
Bagi institusi pendidikan, terapi rendam duduk air dingin dapat dimasukkan kedalam program untuk membantu penatalaksanaan nyeri ibu post partum dengan luka perineum.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang rendam duduk air dingin terhadap tingkat nyeri luka perineum sehingga bisa dilakukan dalam penelitian selanjutnya dengan menambahkan jumlah sampel atau membandingkan dengan kelompok kontrol.
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BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN     A.   Kesimpulan   Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan terapi  rendam duduk air  dingin terhadap intensitas nyeri ruptur perineum pada ibu post partum di BPM  Rina Efrina, S.ST Kecamatan Kota Agung Kabupaten Tanggamus tahun 2019,  maka penelitian dapat memberikan kesimpulan yaitu :   1.   Sebagian besar  ibu post partum mengalam i  nyeri ruptur perineum  sebelum  dilakukan  terapi rendam duduk air dingin   yaitu sebanyak 20   responden   ( 66,7 %) .   2.   Sebagian  besar   ibu post partum tidak mengalami nyeri ruptur perineum  setelah  dilakukan  terapi rendam duduk air dingin yaitu sebanyak 21   responden   ( 70 %) .   3.   Ada  hubungan terapi rendam duduk air dingin terhadap intensitas nyeri  ruptur perineum pada ibu post partum di BPM Rina Efrina, S.ST  Kecamatan Kota Agung Kabupaten Tanggamus tahun 2019   dengan nilai  p - value 0,000.     B.   Saran   1.   Bagi Ibu Post Partum   Ibu nifas yang telah merasakan pengaruh  rendam duduk air  dingin  terhadap  intensitas  nyeri luka perineum sehingga dapat diperoleh manfaat  yaitu ibu menjadi   nyaman dan mengurangi rasa nyeri akibat luka  perineum.  
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN



A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan terapi rendam duduk air dingin terhadap intensitas nyeri ruptur perineum pada ibu post partum di BPM Rina Efrina, S.ST Kecamatan Kota Agung Kabupaten Tanggamus tahun 2019, maka penelitian dapat memberikan kesimpulan yaitu :

1. Sebagian besar ibu post partum mengalami nyeri ruptur perineum sebelum dilakukan terapi rendam duduk air dingin yaitu sebanyak 20 responden (66,7%).

2. Sebagian besar ibu post partum tidak mengalami nyeri ruptur perineum setelah dilakukan terapi rendam duduk air dingin yaitu sebanyak 21 responden (70%).

3. Ada hubungan terapi rendam duduk air dingin terhadap intensitas nyeri ruptur perineum pada ibu post partum di BPM Rina Efrina, S.ST Kecamatan Kota Agung Kabupaten Tanggamus tahun 2019 dengan nilai p-value 0,000.



B. Saran

1. Bagi Ibu Post Partum

 (
47
)Ibu nifas yang telah merasakan pengaruh rendam duduk air dingin terhadap intensitas nyeri luka perineum sehingga dapat diperoleh manfaat yaitu ibu menjadi nyaman dan mengurangi rasa nyeri akibat luka perineum.

2. BPM Rina Efriana, S.ST

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi BPM Rina Efriana, S.ST Kota Agung dan dapat meningkatkan pelayanan dalam melakukan penatalaksanaan nyeri pada ibu post partum dengan luka perineum dengan cara memberikan pengetahuan tentang penatalaksanaan nyeri dengan terapi rendam duduk air dingin.

3. Bagi Universitas Aisyah Pringsewu

Bagi institusi pendidikan, terapi rendam duduk air dingin dapat dimasukkan kedalam program untuk membantu penatalaksanaan nyeri ibu post partum dengan luka perineum.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang rendam duduk air dingin terhadap tingkat nyeri luka perineum sehingga bisa dilakukan dalam penelitian selanjutnya dengan menambahkan jumlah sampel atau membandingkan dengan kelompok kontrol.




